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sebagaimana disebutkan dalam kutipan di point kedua yaitu “mengadakan koreksi
terpidana dan dengan demikian menjadikannya orang baik dan berguna, serta mampu
untuk hidup bermasyarakat”.

Salah satu: pengurangan pidana yang diterapkan di bidang hukum kepidanaan
adalah pengurangan hukuman pidana terhadap percobaan pencurian. Suatu hal yang
mendasar dari percobaan tindak pidana pencurian adalah tidak terlaksanya pencurian,
tetapi unsur-unsur maksud sudah terlaksana. Kondisi ini sering memberikan dampak
putusan hakim dalam menjatuhkan putusan yaitu salah satunya adalah putusan
percobaan.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka dalam kajian ini saya ingin membahas
perihal judul sebagaimana disebutkan di atas dengan dilatar belakangi, kenyataan
efektif tidaknya sanksi pengurangan pidana dalam sistem peradilan pidana, dan
kenyataan yang merupakan alasan bagi dijatuhkannya pengurangan pidana khususnya

percobaan pencurian.

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Pengurangan Hukuman Pidana Terhadap Tindak Pidana
Percobaan Pencurian (Studi Kasus pada Pengadilan Negeri Medan)”. Untuk
memudahkan agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda atas judul yang diajukan
maka berikut ini akan diuraikan pengertian atas judul tersebut.
- Pengurangan Hukuman Pidana artinya dipidananya seseorang pelaku kejahatan

UNIVER ITAS EDAN A Ea:é‘nﬂlkan hukumannya dikurangi dengan pidana pokok.
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b. Adanya alasan pemaaf.

c. Adanya alasan penghapus penuntutan.

d. Seseorang setelah melakukan tindak pidana, dengan sukarela memberi ganti
kerugian vang layak atau memperbaiki kerusakan akibat perbuatannya.

2. Ffektivitas penjatuhan pengurangan pidana dalam kasus percobaan pencurian
memiliki fungsi sebagai salah satu sistem kebijakan hukum pidana yang pada
dasarnya memberikan sanksi hukum atas akibat suatu perbuatan pidana. Atau
dengan perkataan lain penjatuhan pengurangan pidana dalam sisten pemidanaan
memberikan indikasi . bahwa setiap perbuatan pidana akan mengakibatkan
pertanggung jawaban pidana, meskipun hukuman yang dijatuhkan adalah sangat
ringan (pengurangan pidana). Hal ini berarti ketertiban dan keadilan telah
ditegakkan di tengah-tengah masyarakat. Selain itu pengurangan pidana bagi
pelaku tindak pidana juga memberikan ruang dan waktu yang luas bagi pelaku

tindak pidana untuk memperbaiki kelakuannya.

E. Tujuan Pembzhasan
Dengan adanya kajian ilmiah tentang latar belakang vang menyebabkan dapat
dilakukannya pengurangan hukum. Sedangkan tujuan lainnya adalah :
1. Karya tulis ini diharapkan dapat melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-
syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas
Medan Area.

UNIXEPEg}%SI\&EBA%R&%mpkm dapat dijadikan sebagai sumbangsih  terhadap
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Almamater dan pembentukan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang baru,
khususnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengurangan hukuman pidana
dalam kasus percobaan pencurian.

3. Tulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis, khususnya
dalam hal-hal yang berhubungan dengan masalah perigurangan hukuman pidana

dalam kasus percobaan pencurian.

4

F. Metode Pengumpuian Data\/

Untuk memperoleh data yang skurat dan bersifat universal dalam penulisan
skripsi ini, penulis melakukan metode pengumpulan data dengan mempergunakan
inethode, sebagai berikut :

1. Metode Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Dengan methode ini penulis melakukan penelitian mengenai sumber-sumber
bacaan tertulis yang tersebar dalam berbagai buku, khususnya tentang hal-hal yang
berkaitan erat dengan materi penulisan skripsi ini.

2. Metcde Field Research (Penelitian Lapangan)
Dengan methode ini penulis melakukan penelitian dengan cara mengadakan
wawancara terhadap para nara sumber tentang bahan-bahan yang diperlukan daiam
penulisan skripsi ini dengan pihak yang berwenang memberikan informasi kepada

penulis di Pengadilan Negeri Medan.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk sistematikanya penulisan skripsi in, penulis membagi pokok bahasan ke

dalam V (lima) bab, dan selanjutnya dibagi lagi ke dalam beberapa sub bab :

BAB L ENDAHULUAN

Dalam bab ini akan divraikan pembahasan tentang : Pengertian dan
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Permasalahan, Hipotesa,

Tujuan Penulisan, Metode Pengumpulan Data serta Sistematika Penulisan.

BAB III. TINJAUAN UMUM TENTANG PENGURANGAN HUKUMAN

BAB

BAB

Dalam bab ini di bahas tentang : Pengertian Hukuman, jenis-Jenis
Hukuman, Pengurangan Hukuman, Alasan Pengurangan Hukuman.

II. TINJAUAN UMUM TENTANG PERCOBAAN PENCURIAN
Dalam bab ini dibahas tentang : Pengertian Percobaan Pencurian, Jenis-
Jenis Percobaan Pencurian, Percobaan Pencurian Sebagai Suatu Delik
Pidana serta Sanksi Hukum Terhadap Percobaan Pencurian.

IV. PENGURANGAN HUKUMAN PIDANA DALAM PERCOBAAN
PENCURIAN
Dalam bab ini dibahas tentang : Proses Penyidikan Dalam Pengurangan
Pidana Dalam Tindak Pidana Percobaan Pencurian, Faktor-Faktor
Menjadi Dasar Yuridis Dalam Pengurangan Pidana Dalam Tindak Pidana
Percobaan Pencurian, Efekiivitas Penjatuhan Pengurangan Pidana

Percobaan Pencurian serta Kasus dan Tanggapan Kasus.
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mendalam terletak dalam ilmu filsafat hukum pidana yang termasuk dalam ilmu
filsafat pada umumnya.

Namun demikian, karena ada hubungannya yang erat dengan hukum pidana,
maka secara garis besarnya akan diuraikan mengenai dasar-dasar tersebut. Ajaran-
ajatan mengenai dasar pembenaran pemidanaan terutama berkembang pada abad ke
18 dan 19. Apabila misalnya sescorang mengatakan bahwa ia mempunyai hak atas
sesuatu benda, ia harus dapat memberikan dasar atas hak itu. Misalnya : penyerahan
dari orang lain sebagai akibat dari jual beli, diwarisi dari orang tuanya dan lain
sebagainya. Sehubungan dengan itu dipersoalkan apa dasar hak penguasa untuk
menjatuhkan sesuatu pidana. Jelas, yang menjadi persoalan adalah dasar pembenaran
dari adanya hak penguasa untuk menjatuhkan pidana. Dasar-dasar tersebut dapat
ditemukan melalui beberapa tolak pangkal pemikiran seperti : bertolak pangkal
Ketuhanan (theologis), bertolak pangkal kepada falsafah (wijsbegeerte) atau bertolak

pangkal kepada perlindungan (juridis).

1. Tolak Pangkal Ketuhanan sebagai dasar pemidanaan

Yang bertolak pangkal kepada Ketuhanan untuk mencari dasar pemidanaan
mengemukakan bahwa menurut ajaran Kedaulatan Tuhan sebagaimana tercantum
dalam Kitab-Kitab Suci, penguasa adalah abdi Tuhan untuk melindungi yang baik,
akan tetapi mengecutkan penjahat dengan penjatuhan pidana.

Gewin yang mengemukakan teori ini mengutip dari Kitab Injil Rum 13 ayat 4

un Kimatakbigng berhyny} “Karena bukannya sia-sia dipegangnya pedagang itu, sebab
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C. Pengurangac Hukuman

Dasar-dasar pengurangan pidana secara umum ditentukan dalam Pasal 47
KUHP yang didasarkan pada usia belum dewasa. Mirip dengan pengurangan pidana
dapat pula ditemukan pada Pasal 53 (percobaan tehadap kejahatan) dan Pasal 57
(pembantuan kejahatan), yang sebenarnya bukan pengurangan pidana dalam arti yang
sebenarnya karena sesuatu hal tertentu.

Dihubungkan dengan nama Bab III KUHP, dimana pasal-pasal 45, 46 dan 47
termasuk, maka ketentuan-ketentuan ini termasuk dasar-dasar pengurangan pidana.
Tindak pidana khusus percobaan dan pembantuan disebut juga sebagai pengurangan
pidana, walaupun dua hal tersebut terakhir tidak dicantumkan dalam Bab III,
melainkan dalam bab yang tersendiri, yaitu Bab IV dan Bab V KUHP. Pada tiga
keadaan tersebut tentu ada perbedaan-perbedaan yang pokok. Bilamana keadaan usia
belum 16 tahun dipandang sebagai suatu keadaan yang dijadikan dasar untuk
pengurangan pidana, maka lain halnya pada percobaan dan pembantuan. Percobaan
dan pembantuan adalah bentuk hukum yang sengaja diadakan, agar petindaknya dapat
dipidana sesuai dengan ketentuan undang-undang. Bahwa untuk petindak dari
percobaan, maksimum ancaman pidananya dikurangi dengan sepertiga bukan karena
suatu keadaan dalam arti Bab III KUHP, tetapi lebih tepat karena percobaan adalah
merupakan suatu tindakan khusus (yang lebih ringan sifatnya dari suatu tindak pidana
yang hampir sama unsur-unsurnya) dimana petindaknya diancam dengan pidana.

Demikian pula pembantuan adalah juga suatu tindakan khusus yang petindaknya

MX&%@&MM%&mM intensitas tindakannya dalam cara penyertaan itu
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lebih rendah, karena maksimum pidana pokok dikurangi dengan sepertiga. Jadi
jelaslah bahwa pengurangan pidana bagi percobaan adalah karena sifatnya yang lebih
ringan, sedangkan pembantuan karena intensitas cara penyertaannya yang lebih
rerdah/kurang.

Ditinjau dari sudut pemidanaan, diadakannya ketentuan-ketentuan percobaan
dan pembantuan adalah untuk memungkinkan pemidanaan bagi petindaknya atau
menuntut pertanggung jawaban pidana pada petindaknya. Ditinjau dari sudut tindak
pidana, maka percobaan dan pembantuan adalah merupakan tindakan-tindakan yang
merugikan (atau membahayakan) suatu kepentingan, baik itu negara, masyarakat atau
perseorangan secara berimbang) yang dilindungi oleh hukum, yang tanpa ketentuan-
ketentuan tersebut, tidak mungkin ada pemidanaan atau penuntutan pertanggung
jawaban pidana terhadap petindaknya, karena unsur-unsurnya tidak lengkap.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut kiranya sudah tepat jika disepakati bahwa
percobaan maupun pembantuan adalah merupakan tindak pidana khusus yaitu suatu
tindakan khusus yang dilarang oleh undang-undang untuk mana petindaknya diancam
dengan pidana.

Selain daripada dasar-dasar pengurangan pidana tersebut, secara khusus dapat
pula ditemukan yang diatur dalam Pasal-pasal tertentu pada Buku II KUHP dan
Undang-Undang Pidana di luar KUHP. Dasar pengurangan pidana dalam Pasal 305
dan 306 jo 308 KUHP disebut sebagai perasaan takut dari seorang ibu akan diketahui
orang tentang kelahiran anaknya, yang mengurangi maksimum pidananya dengan

9W§{A%%@%%RE&a pula dipedomani untuk pengurgngan Ag%ggglggs /§3agi
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tertentu).

¢. Seorang yang turut serta melakukan suatu permufakatan jahat yang diancam
pidana, telah melaporkan diri sebelum kejahatan tersebut terjadi.

Dan jika kejahatan tersebut dapat dicegah, maka terhadap mereka yang
melaporkan diri itu dapat ditiadakan pidana terhadapnya (asas utilitas).

d. Seorang petindak-petindak yang dengan sukarela menyerahkan diri kepada yang
berwajib. Mirip seperti hal ini sering terjadi oleh pengemudi yang menubruk orang
di jalan. Motif mengemudi itu, sering bukanlah karena kesukarelaan, tetapi justru
karena takut dikeroyok. Karenanya keadaan takut dikeroyok itu kurang tepat
dimasukkan menjadi salah satu dasar pengurangan pidana.

e. Seorang petindak pidana yang dengan sukarela mengganti kerugian yang layak
atau memperbaiki kerusakan akibat tindakannya dan oleh yang dirugikan
menghendaki demikian itu (perusakan barang dengan dolus eventualis).

f. Seorang melakukan tindak pidana karena kegoncangan jiwa yang sangat, akibat
dari keadaan pribadi atau keluarganya yang sangat berat, keadaan mana bukan
karena suatu ketercelaan. Seorang penjudi atau pemalas yang jadi sangat miskin
melakukan suatu pencurian, tidak termasuk dalaim pengertian ini.

g. Seorang yang pada waktu melakukan tindak pidana tidak mungkin dapat

mengetahui bahwa perbuatannya itu dapat dipidana.

D. Alasan Pengurangan Hukuman

UNIVERSITS 3 MERANARHAN bahasa hukum dapat diartikan sebag p%%% ukuman
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Sanksi pengurangan pidana selain dijelaskan di atas adalah suatu konsep yang
diatur dalam hukum pidana bahwa setiap perkara pidana yang diajukan ke depan
pengadilan  jika terbukti pelaku bersalah, maka hakim harus menjatuhkan sanksi
pidana yang minimainya 1 (satu) hari. Inilah yang sebenarnya merupakan
pengurangan pidana.

Melihat hal ini maka dapat dihubungkan suatu pengertian dasar antara
pemidanaan dan tujuan pemidanaan dengan pengurangan pidana. Dimana
pengurangan pidana adalah suatu konsep hukum daripada penegakan hukum itu
sendiri khususnya hukum pidana sehingga tercapainya keadilan di tengah-tengah
masyarakat, meskipun penjatuhan hukuman dilakukan dengan pengurangan pidana.
Atau dengan perkataan lain bahwa pengurangan pidana menjamin tegaknya hukum

pidana bagi setiap pelanggaran hukum pidana.
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berdasarkan adanya keinginan dari si pelaku untuk memiliki barang tersebut
dengan cara meiawan hukum, dimana letak perbuatan melawan hukum dalam
hal ini adalah memiliki barang orang dengan cara mencuri atau mengambil
barang orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya.

Jadi dengan demikian kita telah sama-sama mengetahui bagaimana ilmu
hukum pidana amengatur tentang pencurian ini, akan tetapi secara nyata berdasarkan
penjelasan tersebut pengertian pencurian dalam hal ini belum dapat kita lihat secara
teliti dan jelas. Dan tidak ada menentukan bagaimana yang dikatakan pencurian itu
akan tetapi pencurian itu diidentikkan dengan perbuatan mengambil, jadi dengan
demikian pencurian itu dapat kita artikan ialah perbuatan mengambil suatu benda atau
barang kepunyaan orang lain dengan cara melawan hukum yang dapat merugikan
orang yang memiliki barang/benda tersebut.

Jadi dengan demikian jelaslah kita ketahui bahwa adapun yang dimaksudkan
dengan pencurian dalam hal ini adalah perbuatan dari seseorang yang mengambil
barang/benda kepunyaan orang lain dengan cara melawan hukum.

Berdasarkan uraian tersebut maka jelaslah kita ketahui mengenai pencurian

tersebut di atas.

B. Jenis-Jenis Pencurian
Mengenai pencurian ini ilmu hukum pidana menggolongkan perbuatan

tersebut dalam perbuatan kejahatan terhadap kekayaan orang. Dalam hukum pidana
UNIVERSITAS MEDAN A
-mengenal-peéncufian.-mni
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pencurian tersebut diatur dalam pasal 362, 363, 364 KUH Pidana yang mana
pencurian dari ketiga pasal tersebut dengan sebutan pencurian biasa, pencurian
pemberatan dan pencurian ringan.

Selanjuinya mengenai jenis-jeris pencurian tersebut apabila kita melihat
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ada beberapa jenis mengenai pencurian
diantaranya adalah :

1. pencurian ternak,

2. Pencurian pada waktu ada kebakaran dan sebagainya,
3. Pencurian pada waktu malam.

4. Pencurian oleh dua orang atau lebih bersama-sama.
5. Pencurian dengan jalan membongkar, merusak.

6. Pencurian dengan perkosaan.

7. Pencurian ringan.

Sebagaimana penulis uraikan di atas bahwa mengenai pencurian tersebut
secara garis besarnya adalah terdiri dari pencurian biasa, pencurian pemberatan dan
pencurian ringan. Mengenai ketiga ketentuan pencurian yang penulis maksudkan
diatur dalam pasal 362, 362, dan 364, 365 KUH Pidana

Mengenai pencurian biasa diatur dalam pasal 363 KUH Pidana dimana
mengenai ketentuan pasal ini telah penuiis uraikan dalam pembahasan sebelumnya.

- Pasal 363 KUH Pidana mengatur tentang pencurian dengan pemberatan, dimana
pasal 363 KUH Pidana ini berbunyi sebagai berikut :

E_N!Wﬁm&ﬁﬁ%elam&lmya tujuh tahun, dihukum karena :
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le. Pencurian hewan

2e. Pencurian pada waktu kebakaran, letusan, banjir, gempa bumi, gempa laut,
letusan gunung api, kapal karam, kapal terdampar, kecelakaan kereta api, huru
hara, pemberontakan atau kesengsaraan

3e. Pencurian pada waktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan yang
tertutup yang ada rumahnya, dilakukan oleh orang yang ada diditu dengan
setahunya atau bertentangan dengan kemauannya orang yang berhak.

4e. Pencurian dilakukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih.

5e. Pencurian yang dilakukan oleh tersalah dengan maksud ketempat kejahatan
itu atau dapat mencapai barang untuk diambilnya, dengan jalan membongkar,
memecah atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu, perintah
palsu atau pakaian jabatan palsu.

Selanjutnya mengenai pencurian pemberatan ini dalam KUHP dapat kita
jumpai dalam beberapa pasal :

Pasal 365 KUH Pidana yang bunyinya sebagai berikut :

(1) Dengan hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun dihukum pencurian
yang didahului, disertai atau diikuti dengan ancaman kekerasan terhadap
orang, dengan maksud akan menyiapkan atau memudahkan pencurian itu jika
tertangkap tangan supaya ada kesempatan bagi dirinya sendiri atau bagi
kawannya yang turut melakukan kejahatan itu akan melarikan diri atau

supaya barang yang dicuri itu tetap ada di tangannya.

ng.lmm@elama-lamanya dua belas tahun, dijatuhkan :
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le. Jika perbuatan itu dilakukan pada waktu malam di dalam sebuah rumah
atau pekarangan yang tertutup yang ada rumahnya atau di jalan umum
atau di dalam kereta api atau terem yang sedang berjalan.

Ze. Jika perbuatan itu dilakiukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih.

3e. Jika ditersalah masuk ke tempat melakukan kejahatan itu dengan jalan

membongkar atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci paisu,
perintah palsu atau pakaian jabatan palsu.

4e. Jika perbuatan itu menjadikan ada orang mendapatkan luka berat.

(3) Hukuman penjara selama-lamanya lima belas tahun dijatuhkan jika karena
perbuatan itu ada orang mati.

(4) Hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau penjara sementara
selama-lamanya dua puluh tahun dijatuhkan, jika perbuatan itu menjadikan
ada orang mendapat luka berat atau mati, dilakukan oleh dua orang bersama-
sama atau lebih disertai pula oleh salah satu hal yang diterangkan dalam No. 1
dan 3.

Jadi dengan demikian dapatlah kita ketahui bahwa dalam hal pencurian ini
kita kenal adanya aistilah pemberatan dalam hal pencurian atau dengan kata lain
adanya istilah pencurian pemberatan. Dengan demikian timbul pertanyaan bagi kita
bagaimnakah yang dimaksudkan dengan pencurian dengan pemberatan tersebut ?

Jadi dengan adanya uraian mengenai pemberatan hukuman dalam hal

pencurian tersebut di atas sebagaimana yang diatur dalam pasal 363 dan 265 KUHP

YRR YOS M RN A BEdban salah satu keadaan sebagai berikut :
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selain hal tersebut di atas jenis-jenis pencurian ini masih ada lagi kita kenal dengan

istilah pencurian dalam kalangan keluarga sebagaimana dalam Pasal 367 KUH Pidana.

C. Pencurian Sebagai Suatu Perbuatan Pidana

Perbuatan pidana adalah suatu istilah yang mengandung suatu pengertian
dasar dalam ilmu hukum pidana, secbagai istilah yang dibentuk dengan kesadaran
dalam memberikan ciri tertentu pada peristiwa hukum pidana. Perbuatan pidana
merupakan pengertian yang abstrak dari peristiwa-peristiwa yang konkrit dalam
lapangan hukum pidana, sehingga perbuatan pidana haruslah sebagai suatu pengertian
yang bersifai ilmiah yang harus ditentukan dengan jelas untuk dapat memisahkan
dengan istilah yang dipakai dalam kehidupan masyarakat. Ada kalanya istilah dalam
pengertian hukum telah menjadi istilah dalam kehidupan masyarakat, atau sebaliknya
istilah dalam kehidupan masyarakat yang dipergunakan sehari-hari dapat menjadi
istilah dalam pengertian hukum, misalnya istilah percobaan sengaja dan lain
sebagainya. Sebelum menjelaskan arti pentingnya istilah perbuatan pidana scbagai
pengertian hukum, terlebih dahulu dibentangkan tentang pemakaian istilah perbuatan
pidana yang beraneka ragam.

Di dalam perundang-undangan dipakai istilah perbuatan pidana (di dalam
Undang-Undang Darurat 1951 No. 1), peristiwa pidana ( di dalam Konstitusi RIS
maupun Undang-Undang Dasar Sementara Tahun 1950), dan tindak pidana sebagai
istilah yang sering dipergunakan dalam Undang-Undang pemberantasan subversi,

UNLORRATdan AR 4bbagHinya. Sedangkan di dalam beberapa literaturc sering dipakai
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istilah pelanggaran pidana, perbuatan yang boleh dihukum, perkara hukuman perdata
dan lain sebagainya. Di dalam ilmu pengetahuan hukum secara uiiversal dikenal
dengan istilah delik.

Maksud diadakannya istilah perbuatan pidana, peristiwa tindask pidana dan
sebagainya itu adalah untuk mengalibkan bahasa dari istilah asing strafbaar feit.
Namun belum jelas apakah di samping mengalihkan bahasa dari istilah strafbaar feit
itu, dimaksudkan untuk mengalihkan makna dari pengertiannya juga. Oleh karena
sebagian besar ahli hukum di dalam karangannya belum dengan jelas dan terperinci
menerangkan  pengambil alihan pengertiannya istilah, di samping sekedar
mengalihkan bahasanya, hal ini yang merupakan pokok pangkal perbedaan
pandangan. Dipandang dari sudut pengalihan pengertian inilah yang banyak
menimbulkan persoalan, dimana masing-masing pihak seolah-olah mempunyai
perbedaan jauh seperti antara bumi dan langit. Apakah terjadinya perbedaan istilah itu
membawa kibat pula berbedanya pengertian hukum yang terkandung di dalamnya.
Memang demikianlah pada umumnya, namun tidak mutlak bahwa adanya istilah yang
berbeda selamanya mesti pengertiannya berbeda, sepertii misalnya antara siaf dan
maatregel, adalab berbeda, sedangkan antara beveiligingsmaatregel dan maatregel
adalah sama, mekipun kesemuanya itu menyangkut sanksi hukum pidana.

Selain itu ditengah-tengah masyarakat juga dikenal istilah kejahatan yang
menunjukkan pengertian perbuatan melanggar norma dengan mendapat reaksi
masyarakat melalui putusan hakim agar dijatuhi pidana, dan masih ada lagi istilah

UNIVERSITAS Lo i
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dalam undang-undang adalah dengan cara sebagai berikut :

1. Dengan cara menggunakan atau memakai unsur-unsur dari peristiwa pidana itu
sendiri.

2. Dengan menyebutkan suatu kualifikasi juridis tanpa menyebutkan unsur-unsur dari
peristiwa pidana.

3. Merupakan gabungan antara unsur-unsur dengan kwalifikasi juridis.

Dimana diketahui selanjutnya bahwa adapun unsur-unsur dari suatu peristiwa
pidana itu adalah unsur yang bersifat objektif yaitu unsur yang terletak di luar dari si
pembuat dan juga unsur yang bersifat objektif yaitu unsur yang terdapat pada diri si
pembuat itu sendiri.

Jadi dengan demikian kembali kita kepada masalah delik aduan tersebut
sebelum membahas delik aduan secara tersendiri.

KUH Pidana tidak ada menentukan apa yang dimaksud dengan delik aduan,
akana tetapi apabila kita melihat penjelasan pasal 367 KUH Pidana dimana pasal ini
menentukan bahwa pencurian adalah merupakan delik aduan, vang maksudnya
penuntutan dalam perkara ini terjadi apabila adanya pengaduan dari pihak yang
dirugikan, sedangkan selanjutnya mengenai cera melakukan pengaduannya secara
jelas diatur dalam pasal 72 ayat (1) KUH Pidana yaitu :

1. Anak-anak di bawah umur 16 tahun bila hendak mengadakan pengaduan harus
diwakili oleh :
- Wakilnya yang sah dalam perkara yaitu orang tua atau walinya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Adapun faktor-faktor yang menjadi dasar yuridis dalam pengurangan pidana
dalam hukum pidana meliputi:

a. Adanya alasan pembenar.

b. Adanya alasan pemaaf.

c. Adanya alasan penghapus penuntutan.

d. Seseorang setelah melakukan tindak pidana, dengan sukarela memberi
ganti kerugian -yang layak atau memperbaiki kerusakan akibat
perbuatannya.

2. Ffektivitas penjatuhan pengurangan pidana memiliki fungsi sebagai salah satu
sistem kebijakan hukum pidana yang pada dasarnya memberikan sanksi hukum
atas akibat suatu perbuatan pidana. Atau dengan perkataan lain penjatuhan
pengurangan pidana dalam sisten pemidanaan memberikan indikasi bahwa
setiap perbuatan pidana akan mengakibatkan pertanggung jawaban pidana,
meskipun hukuman yang dijatuhkan adalah sangat ringan (pengurangan
pidana). Hal ini berarti ketertiban dan keadilan telah ditegakkan di tengah-
tengah masyarakat. Selain itu pengurangan pidana bagi pelaku tindak pidana

juga memberikan ruang dan waktu yang luas bagi pelaku tindak pidana untuk

UNIVERSITAS MEDANARES,  annya.
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